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ABSTRACT

The use of natural ingredients in cosmetics to prevent premature aging caused by exposure to ultraviolet radiation
is becoming a popular trend in Indonesia. The bad effects of exposure to ultraviolet radiation can cause the skin
to lose its elasticity and premature aging which is characterized by sagging, thinning, dry skin, the appearance of
black spots on the skin, hyperpigmentation, fine lines and wrinkles. One of the plants that can be used to make
natural cosmetic ingredients is green coffee beans (Coffea canephora pierre), where green coffee beans contain
alkaloids, tannins, phenolics, flavonoids, triterpenoids and glycosides which are believed to be antioxidant agents.
Green coffee beans (Coffea canephora pierre) have poor solubility, so serum preparations were chosen to be able
to deliver active compounds quickly and effectively to the skin. The method for checking antioxidant activity used
in this research was carried out using the DPPH (2,2 -diphenyl-1-picrylhdrazil) method, while to determine the
best serum formula, the physical evaluation method of the preparation was chosen in the form of organoleptic
test, homogeneity test, pH, viscosity test, spreading power, and sticking power. In this research, the results showed
that green coffee beans (Coffea canephora pierre) contain alkaloids, tannins, saponins, quinones,
steroids/terpenoids and flavonoids. The best formula with the highest antioxidant activity value in F3 with an IC50
value of 17,302 ppm and each formulation of green coffee bean (Coffea canephora pierre) ethanol extract serum
is stable in physical evaluation, so it can be concluded that green coffee bean extract serum can be used as a new
agent for prevention of premature aging.

Keywords: Antioxidants, Green Coffee Beans (Coffea Canephora Pierre), Serum, Antioxidant Activity, Physical
Evaluation, Premature Aging Prevention Agent.

ABSTRAK

Penggunaan bahan alami pada kosmetik sebagai anti penuaan dini yang diakibatkan oleh paparan radiasi ultra
violet sedang menjadi tren populer di Indonesia. Dampak buruk paparan radiasi ultraviolet dapat mengakibatkan
kulit kehilangan elastisitasnya dan penuaan dini yang di tandai dengan kulit kendur, menipis, kering,
munculnya bercak-bercak hitam pada kulit, hiperpegmentasi, garis halus, dan kerutan. Salah satu
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk membuat bahan kosmetik alami adalah biji kopi hijau (Coffea
canephora pierre), dimana biji kopi hijau mengandung senyawa alkaloid, tanin, fenolik, flavonoid, triterpenoid,
dan glikosida yang dipercaya sebagai agen antioksidan. Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) memiliki
kelarutan yang buruk, maka sediaan serum dipilih untuk dapat menghantarkan senyawa aktif dengan cepat dan
efektif ke dalam kulit. Metode pengecekan aktivitas antioksidan yang digunakan pada penelitian kali ini
dilaksanakan dengan metode DPPH (2,2 —difenil-1-pikrilhdrazil), sedangkan untuk menentukan formula serum
terbaik dipilih metode evaluasi fisik sediaan berupa uji organoleptik, uji homogenitas, pH, uji viskositas, uji daya
sebar, dan daya lekat. Pada penelitian kali ini didapatkan hasil bahwa Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)
mengandung alkaloid, tanin, saponin, kuinon, steroid/terpenoid dan flavonoid. Formula terbaik dengan nilai
aktivitas antioksidan tertinggi pada F3 dengan nilai 1Cso Sebesar 17,302 ppm dan setiap formulasi sediaan
serum ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) besifat stabil dalam evaluasi fisik,
sehingga dapat disimpulkan serum ekstrak biji kopi hijau dapat digunakan sebagai agen baru untuk
pencegahan penuaan dini.

Kata kunci: Antioksidan, Biji Kopi Hijau (Coffea Canephora Pierre), Serum, Aktivitas Antioksidan, Evaluasi
Fisik, Agen Pencegahan Penuaan Dini.
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.PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati, salah satu yang menonjol ialah
keanekagargaman spesies tanaman, dimana tercatat lebih dari 9600 spesies tanaman (Nugroho,2017).
Keanekaragaman tanaman dapat dimanfaatkan untuk menjadi bahan kosmetik alami, tren kosmetik
berbahan dasar alami sedang sangat diminati pasar (Faccio, 2020: Kuntorini et al.,2013), penggunaan
bahan alami pada kosmetik dipercaya dapat menurunkan harga produksi (Berawi et al.,2018). Selain
itu, bahan kosmetik alami mampu meningkatkan keamanan kosmetik (Hoang et al.,2021), kopi
merupakan salah satu tanaman yang banyak menarik perhatian di karenakan dipercaya mengandung
asam kafeat sebagai antioksidan yang menjadi sumber produksi kolagen anti penuaan dini (Liu, 2022).

Paparan kulit terhadap sinar ultraviolet dalam jangka panjang dapat menimbulkan Kkulit
kehilangan elastisitasnya dan penuaan dini yang di tandai dengan kulit kendur, menipis, kering,
munculnya bercak-bercak hitam pada kulit, hiperpegmentasi, garis halus, dan kerutan (Dessai and
Mallya, 2021; Saewan, 2022), dari dampak buruk paparan radiasi ultraviolet, kita perlu mencari bahan
aktif untuk dapat mencegah dan mengurangi proses penuaan dini (Saewan, 2022). Penggunaan bahan
alami sebagai anti penuaan dini dalam kosmetik sedang menjadi tren yang banyak di gandrungi oleh
kalangan muda, dikarenakan kandungan senyawa aktif di dalamnya yang dipercaya mampu membantu
dalam perbaikan dan mencegah kerusakan oksidatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas (Ferreira et
al.,2022; Dessai and Mallya, 2021). Antioksidan merupakan agen anti penuaan dini yang mampu
meningkatkan kepercayaan diri, dimana pada penelitian (Aziza, 2018) Kopi hijau (Coffea canephora
pierre) mengandung kadar antioksidan yang lebih tinggi dari kopi hitam. Dimana kopi hijau
mengandung senyawa alkaloid, tanin, fenolik, flavonoid, triterpenoid, dan glikosida (Handoko, 2020).

Pada penelitian (Li Hr et al.,2014) biji kopi hijau memiliki aktivitas antioksidan, depigmentasi
dan dapat menghambat kerusakan kulit akibat sinar UV. Sedangkan pada penelitian (McDaniel, 2009)
seluruh bagian biji kopi mengandung senyawa bioaktif dan dapat digunakan menjadi agen anti-penuaan
dini baru, dimana dimana dalam 1% ekstrak biji kopi dapat memperbaiki penampilan kulit, garis-garis
halus, kerutan, kekenyalan dan kelembapan kulit, dan pigmentasi kulit. Penggunaan ekstrak alami
sebagai antioksidan banyak dimanfaatkan lantaran memiliki efek samping paling minimal pada kulit
atau tubuh, mudah didapat, ekonomis dan dapat melindungi kulit dari radiasi ultraviolet (Ashawat et
al., 2009; Aburjai and Tayseer, 2019).

Kopi memiliki kelarutan yang buruk, dimana kelarutannya semakin meningkat seiring dengan
peningkatan suhu (Portillo et al,. 2022), maka sediaan yang paling baik untuk meningkatkan kelarutan
bahan adalah serum, karena serum dapat menghantarkan senyawa aktif secara cepat dan efektif ke
dalam kulit (Gite, 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffea
canephora pierre) dapat dimanfaatkan menjadi sediaan serum yang memiliki khasiat sebagai
antioksidan dan Untuk mengetahui hasil evaluasi fisik sediaan serum ekstrak etanol biji kopi hijau
(Coffea canephora pierre ).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu
gelas ukur, beaker glass, stemper, pipet tetes, kertas perkamen, cawan porselen, spatula, sendok tanduk,
timbangan analitik, tabung reaksi, wadah serum, object glass, spektrofotometer UV- VIS Themo
scientific, kuvet kuarsa quartz, viskometer frist touch lamy rheology , pH meter , kertas saring, alat daya
lekat, dan kaca bulat berskala.

Bahan

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji kopi hijau (Coffea canephora pierre).
Bahan-bahan yang digunakan antara lain carbopol, Nipagin, Dinatrium EDTA, Trietanolamin, dan
Aquadest.etanol 70%, amonia, pereaksi Dragendorff, pereaksi Mayer, pereaksi Liebermann-Burchard.
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Penyiapan Bahan
Bahan tanaman yang digunakan adalah Bahan tanaman yang digunakan adalah ekstrak etanol
biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) yang di peroleh di Desa Mekarbuana, Karawang.

Penapisan fitokimia
Penapisan fitokimia sampel untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang terkandung dalam
biji kopi hijau meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid/terpenoid.

Pembuatan Ekstrak
Ekstraksi dilakukan yaitu cara maserasi, masing-masing mengunakan pelarut etanol.

Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antioksidan dengan cara Pengujian aktivitas
antioksidan ekstrak biji kopi hijau dilakukan dengan metode DPPH dengan mengukur panjang
gelombang maksimum menggunakan Spektrofotometri UV-VIS. berbagai konsentrasi dengan vitamin
C sebagai pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi tanaman dilakukan untuk mengetahui suku dan jenis dari biji kopi hijau (Coffea
canephora pierre), dari hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan benar
merupakan biji kopi hijau (Coffea canephora pierre). Senyawa fitokimia yang terkandung pada
tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor internal atau gen dan faktor eksternal seperti
unsur hara tanah, kondisi ketinggian proses cocok tanam, pH, cahaya dan temperatur (Katuuk et al.,
2019). Berikut merupakan hasil penapisan skrining fitokimia ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora
pierre):

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak biji kopi hijau
Kandungan senyawa Hasil Keterangan
Alkaloid - Dragendroft ( Endapan +

merah jingga)
- Mayer (Hijau/Endapan +

putih)
Flavonoid Endapan Kuning +
Saponin Buih atau Busa +
Fenolik Endapan Hitam +
Tanin Endapan Putih +
Streroid dan Triterpenoid Cincin Kehijauan +

Keterangan:
(+) : mengandung senyawa yang diuji
(-) : tidak mengandung senyawa yang diuji

Dari hasil penapisan fitokimia terlihat bahwa ekstrak biji kopi hijau mengandung alkaloid, tanin,
saponin, kuinon, steroid/terpenoid dan flavonoid. Pada hasil penelitian (Amelia et al.,2023; Sasmita et
al.,2021) ekstrak kopi hijau juga mengandung senyawa metabolit alkaloid, flavonoid, terpenoid,
saponin, dan tanin.

Proses ekstraksi yang dilakukan terhadap biji kopi hijau dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode maserasi. Pelarut etanol 70% digunakan dikarenakan etanol dapat digunakan untuk
mengekstraksi senyawa-senyawa aktif (pelarut universal) yang bersifat antioksidan. Filtrat hasil
ekstraksi yang diperoleh, dipekatkan dengan rotary vaporator hingga didapatkan ekstrak kental.

Tabel 2. Hasil Bobot Ekstrak, % Rendemen
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Metode Ekstrak Rendemen
Ekstraksi Kental (g) (%)
Maserasi 87,7 17,54

Formulasi sediaan serum Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Tabel 3. Formulasi serum Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Bahan-bahan FO F1 F2 F3 Khasiat K+
Ekstrak biji kopi 0% 0,4% 0,6% 1% Zat aktif Vitamin
hijau  (Coffea C
canephora
pierre)
Carbopol 0,3% 0,3% 0,3 % 0,3% Gelling

agent
Trietanolamin 0,1% 0,1% 0,1 % 0,1% Neutralizer
Nipagin 0.2% 0,2 % 0,2% 0,2 % pengawet
Dinatrium 0,2 % 0,2% 0,2% 0,2 % Chelating
EDTA agent

pelarut
Aguadest 100 ml 100ml 100 ml 100 ml Pelarut

Uji Organoleptik
Tabel 4. Hasil Uji organoleptik Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

FORMULA WARNA TEKSTUR BAU
FO Semi transparan Agak kental Tidak berbau
Fl Hijau muda Agak kental Bau l;]l:jzsuKopl
F2 Hijau agak tua Agak kental Bau Enzi kopi
F3 Hijau tua Agak kental Bau I;_h_as kopi
ijau

Berdasarkan hasil pengujian organoleptik sediaan serum ekstrak biji kopi hijau (Coffea
canephora pierre) menunjukan bahwa tekstur yang yang dihasilkan dari 4 formula selama dalam
penyimpan 14 minggu pada suhu ruang dan suhu panas tersebut tetap stabil dan tidak terjadi perubahan
karena memiliki tekstur sediaan agak kental , Sedangkan pda warna yang dihasilkan yaitu pada formula
0 ialah semi transparant karena sebagai basis, sedangkan pada formula 1 dengan konsentasi 0,4 %
menghasilkan warna hijau muda, formula 2 dengan konsentrasi 0,6 % menghasilkan warna hijau agak
tua, dan pada formula 3 dengan konsentrasi 1% menghasilkan warna hijau tua serta memiliki bau khas.
Dari perbedaan kepekatan warna hijau yang dihasilkan disebabkan karena adanya perbedaan
konsentrasi zat aktif pada sediaan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol biji kopi hijau yang
ditambahkan maka semakin pekat juga warna hijau yang didapatkan pada setiap formulanya.

Uji pH
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Tabel 5. Hasil Uji pH Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Formula Pengujian
1 2 3
FO 6,22 +0,01 6,22 £0,01 6,23 £0,01
F1 5,47+0,01 5,47 £0,01 5,48 +£0,01
F2 5,42+0,01 5,41 0,01 5,42 £0,01
F3 5,3740,01 5,37 £0,01 5,38 £0,01

Hasil pemeriksaan pH sediaan serum ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)
menunjukan bahwa pH pada rentang 5,34 - 6,44. pada sediaan F1, F2, dan F3 menghasilkan nilai pH
yang lebih rendah daripada FO. Hal tersebut dikarenakan adanya penambahan zat ekstrak etanol biji
kopi hijau (Coffea canephora pierre). Ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) memiliki
pH sebesar 5,0 yang artinya semakin besar konsentrasi ekstrak yang ditambahkan ke dalam formulasi
maka akan semakin menurun nilai pH yang dihasilkan oleh sediaan. Terjadinya penurunan pH tersebut
dapat dikarenakan karena ekstrak yang ditambahkan dapat mempengaruhi nilai keasaman dan kebasaan
sediaan, namun nilai pH yang dihasilkan memenuhi dengan persyaratan kosmetik untuk pH kulit
sebesar 4,5 -6,5 (Sari R & Ferdian A, 2017).

Uji viskositas

Tabel 6. Hasil Uji Viskositas Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Formula Pengujian
1 2 3
FO 1398+0,58 1398 +0,58 1397 +0,58
F1 1407+1 1408 +1 1409 +1
F2 1435+1 1436 +1 1436 +1
F3 1426+1 1527 +1 1528 +1

Hasil pengujian viskositas sediaan serum ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)
menggunakan spindle R-2 dengan kecepatan 60 rpm dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali
dengan menunjukan hasil viskositas dengan rentang 800 — 3000 cPs (Herliningsih & Maryatus S.G.,
2019). Pada sediaan F1, F2, dan F3 memiliki nilai viskositas yang lebih besar di bandingkan dengan
FO. Dikarenakan adanya penambahan pada ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre). hasil
diatas sesuai dengan persyaratan (SNI 16-4399-1996) yaitu 200 - 5000 dPas (Nurrohim et al.,2022).

Uji homogenitas

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Formula Homogenitas
FO Homogen
Fl Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Pada pengamatan homogenitas dapat dilakukan dengan diletakkan sediaan serum di 2 object
glass, dengan diamati dengan adanya partikel kasar atau ketidak homogenanan nya di bawah cahaya.
Karena hal ini syarat dari homogenitas adalah tidak boleh mengandung bahan dasar yang kasar yang
teraba atau terlihat (Khira et al.,2017). Pada pengamatan ini dilakukan dengan sediaan serum yang
telah di tambahkan ekstrak biji kopi hijau dengan beberapa konsentrasi yaitu F1 (0,4 %), F2 (0,6 %),
dan F3 (1 %) menunjukan distribusi sediaan yang homogen dan tidak terdapat partikel kasar.
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Uji Daya sebar

Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Formula Pengujian
1 2 3
FO 5,2+0,06 5,2 +0,06 5,3 £0,06
Fi1 5,6+0,06 5,7 0,06 5,6 £0,06
F2 5,6+0,06 5,7 0,06 5,6 £0,06
F3 5,840,12 6 0,12 6 0,12

Hasil pengukuran daya sebar berkaitan pada pengaplikasikan nya sediaan serum ekstrak biji
kopi hijau (Coffea canephora pierre) ke permukaan kulit. Nilai daya sebar yang baik adalah 5-7 cm.
hasil pengukuran daya sebar sediaan serum ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)
menunjukan nilai daya sebar yang baik pada rentang 5 - 6 cm.

Uji Daya lekat

Tabel 9. Hasil Uji daya lekat Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Formula Pengujian
1 2 3
FO 0,95+0,13 0,96 £0,13 0,98 £0,13
F1 1,240,09 1,21 £0,09 1,27 £0,09
F2 1,240,10 1,27 £0,10 1,3 0,10
F3 1,27+0,12 1,28 +0,12 1,3 0,12

Pada pengujian daya lekat pada sediaan serum ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)
mengambarkan sediaan melekat pada kulit. Sifat umum serum ialah mampu melekat pada permukaan
tempat pemakaian dalam waktu yang cukup lama sebelum sediaan di cuci atau dibersihkan, semakin
lama daya lekat sediaan serum maka semakin baik sediaan serum tersebut (Hairunnisa., et al.,2022).
Nilai persyaratan pada daya lekat yang baik adalah lebih dari 1 detik dan kurang dari 4 detik, dan pada
penelitian ini serum ekstrak biji kopi hijau memiliki daya lekat yang baik.

Uji aktivitas Antioksidan

Tabel 10. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Sampel Konsentrast — »jcorhansi  Inhibisi (%) ICs0 Kontrol
(ng/ mL) (ppm) DPPH
40 0, 7494 42, 2604
60 0, 740 46, 953

FO 80 0. 7096 4o 1oy  61.102:2804 1395
100 0, 662 52, 497
40 0,650 53,40
60 0,610 55, 67

F1 80 0,601 2 o1 26,957¢3197 1,395
100 0,543 61,02
40 0,444 58, 264
60 0,551 63, 709

F2 80 0,568 5 092 19, 67545495 1,567
100 0, 654 71, 644
40 0,773 51,573

F3 60 0,761 52,348 17,30247,589 1,567
80 0, 569 64,370
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100 0, 662 65,748

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 10. serum ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffea
canephora pierre) pada semua Formula F1 - F3 memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dikarenakan
nilai 1Csp tidak lebih dari 50 ppm (Kusumawati et al., 2021). Nilai antioksidan F3 berada pada urutan
pertama, dengan nilai 1Cso Sebesar 17,302 ppm. Sehingga dapat dikatakan serum F3 dengan
penambahan ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) 1% merupakan serum terbaik
dengan aktivitas antioksidan paling tinggi di antara serum yang lainnya. Dan dapat digunakan sebagai
serum antioksidan untuk pencegahan penuaan dini. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Sasmita et al., 2016; Pebriarti et al., 2022) ekstrak biji kopi hijau memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat dengan nilai 1Cso 40.9923 ppm, 45,144 ppm. Hal ini dikarenakan ekstrak kopi hijau
mengandung flavonoid, dimana flavonoid menyeimbangkan ROS, untuk menekan pertumbuhan radikal
bebas, sehingga radikal bebas tidak mampu merusak struktur membran seluler kulit, lipid,protein, dan
DNA (Haerani et al.,2018).

Uji stabilitas

Tabel 11. Hasil Uji Stabilitas Ekstrak Etanol Biji kopi hijau (Coffea canephora pierre)

Formula Awal Akhir

FO Semi transparant, Semi transparant,
Tidak berbau, agak kental, tidak berbau, kental sedikt,
homogen Homogen

F1 (0,4 %) Semi transparant Semi  transparant  hijau
hijau muda,agak kental,bau khas muda, agak kental, bau khas
kopi hijau, homogen kopi hijau, homogen

F2 (0,6 %) Semi transparan hijau agak tua, Semi transparan hijau agak
tidak berbau,bau khas kopi hijau, tua, tidak berbau, bau khas
agak kental, homogen kopi hijau, homogen

F3 (1 %) Semi transparan hijau tua, agak Semi transparan, hijau tua,
kental, bau khas kopi hijau, agak kental, bau khas kopi
homogen hijau, homogen

Ketiga formula sediaan serum ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) bersifat stabil
selama penyimpanan, dan lebih stabil pada penyimpanan suhu ruang 27 °C.

KESIMPULAN

Pada sediaan serum ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffea canepora pierre) dapat di manfaatkan
menjadi sediaan serum yang memiliki aktivitas antioksidan, dan formula serum yang memiliki
antioksidan paling tinggi yaitu pada F3 dengan konsentrasi ekstrak biji kopi hijau sebesar 1 % dengan
nilai 1Cso sebesar 17,302 ppm.

Pada evaluasi fisik sediaan serum ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffe canephora pierre) seperti
pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan stabilitas sehingga dapat di simpulkan bahwa
keempat formulasi sediaan serum ekstrak etanol biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) besifat stabil
dalam evaluasi fisik.
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